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ABSTRAK 

EFEK INHIBISI ENZIM XANTIN OKSIDASE EKSTRAK DAN FRAKSI 

POLAR ETIL ASETAT DAUN BENALU KERSEN SECARA IN VITRO 

(Muniaty Sulam Ng, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya) 

Pendahuluan: Hiperurisemia adalah kondisi kadar asam urat di atas kadar normal (>7 

mg/dL pada wanita dan > 6 mg/dL pada pria) dan berdampak buruk pada tubuh seseorang 

bila tidak diobati. Hiperurisemia yang dibiarkan akan berlanjut menyebabkan gout arthritis, 

batu ginjal dan menjadi faktor risiko penyakit hiperlipidemia, diabetes, hipertensi serta 

penyakit kardiovaskuler lainnya. Sejauh ini allopurinol adalah obat pilihan utama yang 

digunakan untuk menurunkan asam urat. Allopurinol memiliki struktur yang mirip dengan 

xantin yaitu mempunyai dua cincin aromatik disertai gugus hidroksil yang dapat 

menghambat enzim xantin oksidase sehingga dimetabolisme menjadi alloxantin. Sama 

seperti allopurinol, tanaman kersen (Mutingia calabura L.) terbukti dalam penelitian 

sebelumnya dapat menurunkan asam urat karena memiliki senyawa flavonoid yang juga 

mempunyai dua cincin aromatik disertai gugus hidroksil. Benalu tanaman kersen 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq), ditemukan mengandung flavonoid kuersetin dan 

senyawa metabolit sekunder lainnya yang mirip dengan inangnya. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian terkait kemampuan inhibisi enzim xantin oksidase ekstrak dan fraksi 

polar etil asetat daun benalu kersen. 

Metode: Simplisia daun benalu kersen dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etil asetat. Hasil ekstrak etil asetat daun benalu kersen dilakukan 

fraksinasi menggunakan pelarut etanol dan etil asetat dalam 5 jenis rasio yaitu F1 (9:1), F2 

(7:3), F3 (5:5), F4 (3:7) dan F5 (1:9). Dalam konsentrasi 75; 150; 300; 600; dan 1200 ppm, 

ekstrak dan fraksi polar etil asetat daun benalu kersen kemudian dilakukan uji fitokimia 

serta uji inhibisi enzim xantin oksidase. Nilai persentase inhibisi enzim pada 5 jenis 

konsentrasi dimasukan dalam analisi regresi linear sehingga diperoleh IC50.  

Hasil: Ekstrak dan fraksi polar etil asetat daun benalu mengandung alkaloid, flavonoid, 

steroid, terpenoid, dan tanin. Nilai IC50 pada ekstrak dan fraksi polar (F1 – F5) etil asetat 

daun benalu kersen tergolong sangat aktif dan secara berurutan hasil ekstrak dan fraksi 

polar (F1 – F5) etil asetat daun benalu kersen adalah 9,86 ppm; 1,38 ppm; 1,14 ppm; 6,19 

ppm; 9,41 ppm dan 5,90 ppm. Kemampuan inhibisi enzim xantin oksidase sangat aktif 

terjadi akibat kandungan senyawa metabolit yang terdapat pada tanaman benalu kersen. 

Flavonoid, alkaloid, tanin dan terpenoid pada daun benalu kersen mampu mencegah 

terbentuknya asam urat dengan berikatan pada molibdenum sehingga xantin gagal melekat 

pada sisi aktif enzim. 

Simpulan: Terdapat senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, 

dan tanin pada ekstrak dan fraksi polar etil daun benalu kersen yang dapat menghambat 

enzim xantin oksidase dan memiliki IC50 dengan aktivitas sangat aktif. 

 

Kata Kunci: Daun benalu kersen, Dendrophthoe pentandra (L.) Miq, Fraksi polar ekstrak etil 

asetat, Inhibisi enzim xantin oksidase. 
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ABSTRACT 

IN VITRO EFFECT OF XANTHINE OXIDASE ENZYME INHIBITION 

BY ETHYL ACETATE POLAR FRACTION AND EXTRACT OF 

HEMIPARASITE CHERRY LEAVE 

(Muniaty Sulam Ng, Medical Faculty of Sriwijaya University) 

 
Introduction: Hyperuricemia is a condition where uric acid levels are above normal levels 

(> 7 mg/dL in women and > 6 mg/dL in men) and can cause negative impact on a person's 

body if left untreated. Long term hyperuricemia will lead to gout arthritis, kidney stones 

and increase risk factor of hyperlipidemia, diabetes, hypertension and other cardiovascular 

diseases. So far, allopurinol is the first drug of choice used to reduce uric acid. Allopurinol 

has structure that is similar to xanthine, two aromatic rings accompanied by hydroxyl group 

which can inhibit the xanthine oxidase enzyme and metabolized it into alloxanthin. Just 

like allopurinol, cherry plants (Mutingia calabura L.) have been shown in previous studies 

to reduce uric acid because they contain flavonoid compounds which also have two 

aromatic rings accompanied by hydroxyl groups. The parasite of the cherry plant 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq), was found to contain the flavonoid quercetin and 

other secondary metabolites similar to its host. Therefore, research is needed regarding the 

xanthine oxidase enzyme inhibitory ability of the ethyl acetate polar fraction and extract of 

cherry mistletoe leaves. 

Methods: The simplicia of cherry parasite leaves was extracted by maceration method 

using ethyl acetate solvent. The results of the ethyl acetate extract of cherry mistletoe leaves 

were fractionated using ethanol and ethyl acetate solvents in 5 types of ratios, namely F1 

(9:1), F2 (7:3), F3 (5:5), F4 (3:7) and F5 (1:9). In concentration 75; 150; 300; 600; and 

1200 ppm, ethyl acetate polar fraction and extract of cherry mistletoe leaves then carried 

out phytochemical tests and xanthine oxidase enzyme inhibition tests. The percentage value 

of enzyme inhibition at 5 types of concentrations in each sample will be load in linear 

regression analysis to obtain IC50.  

Results: Ethyl acetate polar fraction and extract of cherry parasite leaves contain alkaloids, 

flavonoids, steroids, terpenoids, and tannins. The IC50 value of the extract and polar fraction 

(F1 – F5) ethyl acetate of cherry mistletoe leaves was classified as very active and 

sequentially the results of the extract and polar fraction (F1 – F5) ethyl acetate of cherry 

mistletoe leaves were 9.86 ppm; 1.38 ppm; 1.14 ppm; 6.19 ppm; 9.41 ppm and 5.90 ppm. 

The ability to inhibit the xanthine oxidase enzyme is very active due to the content of 

metabolites found in the cherry parasite plant. Flavonoids, alkaloids, tannins and terpenoids 

in cherry parasite leaves are able to prevent the formation of uric acid by binding to 

molybdenum so that xanthine fails to attach to the active site of the enzyme. 

Conclusion: There are secondary metabolites of alkaloids, flavonoids, steroids, terpenoids, 

and tannins in the ethyl acetate polar fraction and extract of cherry parasite leaves which 

can inhibit the xanthine oxidase enzyme and have a very active IC50. 

 

Keywords: Hemiparasite cherry leave, Dendrophthoe pentandra (L.) Miq, Polar Fraction 

of Ethyl Acetate Extract, Xanthine Oxidase Enzyme Inhibition. 
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EFEK INHIBISI ENZIM XANTIN OKSIDASE EKSTRAK DAN FRAKSI 

POLAR ETIL ASETAT DAUN BENALU KERSEN SECARA IN VITRO 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 6 Desember 2022 

 

Muniaty Sulam Ng; Dibimbing oleh Drs. Sadakata Sinulingga, Apt., M.Kes dan dr. 

Subandrate, M.Biomed. 

 

IN VITRO EFFECT OF XANTHINE OXIDASE ENZYME INHIBITION BY 

ETHYL ACETATE POLAR FRACTION AND EXTRACT OF HEMIPARASITE 

CHERRY LEAVE 

xx + 98 halaman, 13 tabel, 13 gambar, 17 lampiran, 7 grafik  

Hiperurisemia dapat diobati dengan menginhibisi xantin oksidase sehingga 

mencegah pembentukan asam urat. Selain allopurinol, flavonoid pada tanaman 

kersen (Mutingia calabura L.) juga memiliki struktur mirip xantin dan mampu 

berkompetisi dengan xantin untuk mengikat enzim dan mencegah hipoxantin 

menjadi xantin dan xantin menjadi asam urat. Menurut penelitian sebelumnya, 

benalu pada tanaman kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) telah terbukti 

memiliki kandungan senyawa metabolit yang mirip dengan inangnya sehingga 

dilakukan penelitian terhadap efek inhibisi enzim xantin oksidase ekstrak dan fraksi 

polar etil asetat daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq). Ekstrak 

etil asetat didapat melalui maserasi simplisia kemudian dilanjutkan dengan proses 

fraksinasi menggunakan 5 jenis rasio campuran pelarut etanol dan etil asetat dengan 

5 konsentrasi berbeda. Uji efek inhibisi enzim xantin oksidase dilakukan pada 

allopurinol, ekstrak dan fraksi polar etil asetat daun benalu kersen dan dengan 

spektrofotometer, dibaca nilai absorbansi pada panjang gelombang 293 nm. Nilai 

persentase inhibisi yang diperoleh melalui nilai absorbansi akan dilakukan analisis 

regresi linear sehingga diperoleh IC50. IC50 pada ekstrak dan fraksi polar etil asetat 

daun benalu dengan kandungan senyawa metabolit alkaloid, flavonoid, steroid, 

terpenoid, dan tanin masing – masing bernilai 9,86 ppm; 1,38 ppm; 1,14 ppm; 6,19 

ppm; 9,41 ppm dan 5,90 ppm. aktivitas ekstrak dan fraksi polar etil asetat daun 

benalu tergolong sangat aktif dalam menginhibisi enzim xantin oksidasi. 

 

Kata kunci : Daun benalu kersen, Dendrophthoe pentandra (L.) Miq, Fraksi 

polar ekstrak etil asetat, Inhibisi enzim xantin oksidase. 

Kepustakaan : 101  
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SUMMARY 

 

IN VITRO EFFECT OF XANTHINE OXIDASE ENZYME INHIBITION BY 

ETHYL ACETATE POLAR FRACTION AND EXTRACT OF HEMIPARASITE 

CHERRY LEAVE 

Scientific writing in the form of Thesis, December 6, 2022 

 

Muniaty Sulam Ng; Supervised by Drs. Sadakata Sinulingga, Apt., M.Kes and dr. 

Subandrate, M.Biomed. 

 

EFEK INHIBISI ENZIM XANTIN OKSIDASE EKSTRAK DAN FRAKSI 

POLAR ETIL ASETAT DAUN BENALU KERSEN SECARA IN VITRO 

xx + 98 pages, 13 tables, 13 pictures, 17 attachments, 7 graphics   

Hyperuricemia can be treated by inhibiting xanthine oxidase enzyme to prevent the 

formation of uric acid. Apart from allopurinol, the flavonoids in cherry plants 

(Mutingia calabura L.) also have a structure similar to xanthine and are able to 

compete with xanthine to bind enzymes and prevent hypoxanthine from becoming 

xanthine and xanthine from becoming uric acid. According to previous studies, 

cherry plants mistletoe (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) has been shown to contain 

metabolites similar to its host, which lead to a study conducted on the inhibitory 

effects of the xanthine oxidase enzyme ethyl acetate polar fraction and extract of 

the cherry parasite (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) leaves. The ethyl acetate 

extract was obtained by maceration of simplicia followed by a fractionation process 

using 5 types of mixed ratios of ethanol and ethyl acetate solvents with 5 different 

concentrations. Tests for the inhibitory effect of the xanthine oxidase enzyme were 

carried out on allopurinol, ethyl acetate polar fraction and extract of the cherry 

parasite leaves and, on a spectrophotometer, the absorbance value was read at a 

wavelength of 293 nm. The percentage inhibition value obtained through the 

absorbance value will be analyzed in linear regression to obtain IC50. The IC50 in 

ethyl acetate polar fraction and extract of the cherry parasite leaves containing 

metabolites of alkaloids, flavonoids, steroids, terpenoids, and tannins each had a 

value of 9.86 ppm; 1.38 ppm; 1.14 ppm; 6.19 ppm; 9.41 ppm and 5.90 ppm. The 

activity of ethyl acetate polar fraction and extract of the cherry parasite leaves was 

classified as very active in inhibiting xanthine oxidation enzymes.  

 

Keywords : Hemiparasite cherry leave, Dendrophthoe pentandra (L.) Miq, 

Polar fraction of ethyl acetate extract, Xanthine Oxidase Enzyme Inhibition. 

Citations : 101 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hiperurisemia adalah kondisi kadar asam urat yang sangat tinggi dalam 

darah. Dikatakan hiperurisemia bila berlebihnya kadar asam urat di dalam tubuh 

seseorang melampaui batas normal yaitu di atas 7 mg/dL pada pria dan di atas 6 

mg/dL pada wanita.1 Prevalensi penyakit asam urat atau hiperurisemia di Indonesia 

berdasarkan Riskesdas 2018 di dapatkan persentase sebesar 7,3%.2 Hiperurisemia 

adalah kondisi yang berbahaya karena dalam jangka panjang akan menyebabkan 

komplikasi yang mengancam jiwa bila tidak ditangani. Peningkatan kadar asam urat 

serum dalam jangka panjang dapat menyebabkan deposisi kristal monosodium urat 

di persendian, jaringan sekitar dan saluran kemih.3 Hiperurisemia selanjutnya dapat 

menyebabkan gout artritis atau bahkan batu ginjal. Peningkatan komorbiditas 

terkait dengan hiperurisemia yaitu hipertensi, diabetes melitus, hiperlipidemia, dan 

obesitas.4 

Sebuah studi kohort di Jepang menunjukkan bahwa hiperurisemia memiliki 

hubungan yang kuat dengan risiko relatif kematian pada penyakit jantung koroner, 

strok, penyakit hati dan gagal ginjal, studi tersebut menunjukkan bahwa 

hiperurisemia berpengaruh atas berkurangnya harapan hidup.5 Tidak hanya itu, 

penelitian oleh Xie dkk pada 2018 menyimpulkan bahwa hiperurisemia berkaitan 

dengan tingginya insiden kanker dan kematian.6  

Sejauh ini sudah ada obat sintetik yang dapat menurunkan asam urat. Ada 

obat yang dapat menurunkan produksi asam urat, meningkatkan pengeluaran asam 

urat melalui urin dan mengoksidasi asam urat. Penghambat xantin oksidase, 

memiliki struktur yang mirip dengan xantin yaitu mempunyai dua cincin aromatik 

yang disertai gugus hidroksil dapat menghambat enzim xantin oksidase yang 

berperan dalam perubahan dari hipoxantin hingga menjadi asam urat.1 Dalam hal 

menurunkan asam urat, obat pilihan pertama adalah allopurinol, inhibitor xantin 

oksidase kompetitif berbasis purin yang dapat dimetabolisme menjadi alloxantin.7 
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Setiap orang memiliki respon yang berbeda terhadap suatu obat. Pada beberapa 

orang, obat sintesis ini memiliki efek yang tidak menyenangkan. Alternatif lain 

terhadap pengobatan hiperurisemia dapat berupa obat herbal. 

Mengingat bahwa Indonesia merupakan negara megabiodiversity, 

penggunaan tanaman herbal sebagai pengobatan perlu didalami dan dicari potensi 

tanaman – tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan.8 Di antara 

keanekaragaman yang dimiliki Indonesia, terdapat tanaman benalu kersen 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) yang dikenal memiliki berbagai senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, terpenoid, saponin, alkaloid dan tanin.9  

Penelitian terhadap inang benalu kersen yaitu Muntingia calabura L. 

membuktikan adanya manfaat antihiperurisemia. Safrida pada 2019, 

membandingkan pemberian ekstrak etanol kulit batang kersen dan allopurinol 

terhadap tikus. Adanya senyawa flavonoid dan polifenol dalam ekstrak etanol kulit 

batang Muntingia calabura L. berpengaruh terhadap penurunan asam urat pada 

tikus secara signifikan dan efeknya sama seperti pada tikus yang menerima 

allopurinol.10 Penelitian dengan metode ekstraksi etil asetat juga pernah dilakukan 

oleh Dezmonda pada 2016. Pada penelitianya, Dezmonda menemukan adanya 

penurunan kadar asam urat darah pada mencit putih yang diberi ekstrak etil asetat 

daun kersen (Muntingia calabura L.).11 Tidak hanya pada tikus, penelitian manfaat 

kersen juga pernah dilakukan terhadap manusia. Pada 2018, Ilkafah melakukan 

penelitian terhadap 44 penderita gout di Tamalanrea Makassar. Ia membagi pasien 

menjadi 2 kelompok, yaitu yang mendapatkan allopurinol dan yang diberi rebusan 

(infus) daun kersen dengan masing – masing kelompok berjumlah 22 orang. Hasil 

penelitian menunjukan penurunan asam urat yang signifikan dan hampir sama pada 

kedua kelompok.12 

Penelitian Dezmonda yang berhasil menurunkan asam urat dengan ekstrak 

etil asetat daun kersen menandakan bahwa senyawa metabolit sekunder yang 

termasuk flavonoid, dapat dipisahkan menggunakan pelarut semi polar. Flavonoid 

dapat bersifat polar maupun non polar sehingga ekstraksi semi polar menggunakan 

pelarut etil asetat dapat menarik senyawa metabolit secara luas. Sesuai dengan 
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penjelasan diatas maka perlu dilakukan penelitian terhadap ekstraksi etil asetat daun 

benalu kersen.11  

Sejauh ini belum ada penelitian yang meneliti kemampuan benalu kersen 

dalam menurunkan asam urat. Padahal, benalu kersen memiliki flavonoid, sebuah 

senyawa fenol yang memiliki kemiripan struktur dengan xantin sehingga dapat 

menghambat enzim xantin oksidase.13 Tanaman benalu kersen (Dendrophthoe 

pentandra (L.) Miq) adalah tanaman hemiparasit yang hidup di tanaman kersen 

(Muntingia calabura L.). Benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) 

memperoleh nutrisi dari inangnya. Benalu mampu terhubung ke xilem inang 

melalui haustorium sehingga memiliki kandungan metabolit sekunder yang serupa 

dengan tanaman kersen.14 Adanya penemuan dan bukti penurunan asam urat pada 

daun kersen mendorong penelitian yang meneliti daun benalu kersen. Daun benalu 

kersen akan diekstraksi dengan pelarut semi polar yaitu etil asetat. Hasil ekstraksi 

merupakan kumpulan senyawa metabolit sekunder yang bisa dibagi lagi sesuai sifat 

polaritas dengan metode fraksinasi. Setelah ekstraksi, dapat dilanjutkan fraksinasi 

polar untuk mencari tahu apakah tahap lanjutan ini akan membawa efek inhibisi 

yang lebih unggul atau tidak. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Landasan: 

1. Senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 

terpenoid, dan steroid dapat ditemukan pada ekstrak daun benalu kersen.9 

2. Flavonoid, senyawa semipolar yang berperan dalam menginhibisi enzim 

xantin oksidase dapat diekstraksi dengan etil asetat.11 

Berdasarkan landasan di atas, dapat dirumuskan kalimat berikut: 

Efek inhibisi enzim xantin oksidase oleh ekstrak dan fraksi polar etil asetat 

daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) masih belum jelas. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk diketahui ada tidaknya efek 

inhibisi enzim xantin oksidase oleh ekstrak dan fraksi polar ekstrak etil asetat daun 

benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) secara in vitro. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diidentifikasi senyawa metabolit sekunder pada fraksi polar ekstrak etil 

asetat daun benalu kersen melalui uji fitokimia. 

2. Diukur efek inhibisi ekstrak etil asetat daun benalu kersen terhadap enzim 

xantin oksidase. 

3. Diukur efek inhibisi fraksi polar ekstrak etil asetat daun benalu kersen 

terhadap enzim xantin oksidase. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat memberikan informasi ilmiah mengenai kandungan 

senyawa metabolit sekunder daun benalu kersen serta efek inhibisi fraksi polar 

ekstrak etil asetat daun benalu kersen terhadap enzim xantin oksidase yang 

kemudian dapat memicu penelitian lanjut mengenai pemanfaatan tanaman benalu 

kersen sebagai obat. 

1.4.2 Manfaat Subjek 

Hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada masyarakat umum 

mengenai manfaat kesehatan daun benalu kersen.  
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